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ABSTRAK

Unit Kegiatan Mahasiswa merupakan organisasi kemahasiswaan
di tingkat Institut yang fungsinya menampung berbagai minat dan
bakat dari para mahasiswa. Mahasiswa baru yang mendaftar
ketika UKM Expo pada tahun 2016 sangatlah banyak dengan total
3697 mahasiswa baru, namun mahasiswa baru yang aktif
sangatlah sedikit. Persentase rata-rata mahasiswa baru yang aktif
sebanyak 24,9% mahasiswa baru. Banyak mahasiswa berpotensi
yang tidak aktif mengikuti kegiatan UKM. Padahal, UKM bisa
menjadi wadah mempersatukan potensi mahasiswa-mahasiswa
jurusan. UKM mampu membentuk karakter mahasiswa, karena
masing-masing UKM bisa membentuk karakter yang berbeda.
UKM ini juga yang akan mengharumkan nama ITS baik di kancah
nasional maupun internasional. Oleh karena itu dalam penelitian
ini dilakukan identifikasi untuk menentukan factor-faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa baru aktif di UKM ITS.
Berdasarkan perhitungan sampel, jumlah data yang digunakan
sebanyak 145 mahasiwa baru ITS tahun 2016. Analisis yang
digunakan adalah metode regresi logistic biner dengan variable
respon keaktifan mahasiswa baru yang dikategorikan aktif dan
tidak aktif. Dari hasil analisis menunjukkan factor-faktor yang
mempengaruhi adalah pengalaman, keingin tahuan, dan ingin
diakui.

Kata Kunci : UKM, Keaktifan, Regresi Logistik Biner
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ABSTRACT

Student Activity Unit is a student organization at the Institut level
that functions to accommodate the interests and talents of the
students. New students who enroll when SAU Expo in 2016 is very
much register with a total of 3697 new students, but new students
are very little active. The average percentage of new students
active is 24.9% of new students. Many potential students are not
actively participating in SME activities. In fact, SAU can be a place
to unite potential students. SAUs are able to shape the character of
students, because each SAU can form different characters. This
SAU will also bring the name of ITS both in national and
international arena. Therefore, in this research, identification is
done to determine the factors influencing the interest of new
students active in SAU ITS. Based on the calculation of the sample,
the amount of data used as 145 new students ITS 2016. The analysis
used is binary logistic regression method with new student
activeness response variable that is categorized active and
inactive. From the analysis shows that the factors that influence is
the experience, curiosity, and want to be recognized.

Keywords: SAU, Activity, Binary Logistic Regression
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mahasiswa baru adalah status yang disandang mahasiswa di
tahun pertama kuliahnya. Memasuki dunia kuliah merupakan
perubahan besar dalam hidup seseorang. Biasanya individu
mengalami banyak perubahan di tahun pertamanya kuliah ketika
memasuki perguruan tinggi (Melly, 2008).

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) memiliki visi
menjadi perguruan tinggi dengan reputasi international dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni, terutama yang menunjang
industri dan kelautan yang berwawasan lingkungan (Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2011). Di ITS, mahasiswa
memang perlu menyeimbangkan antara akademik dan soft
skill. Soft skill tersebut diantaranya bisa didapat melalui Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang ada di ITS (Sasongko, 2011).

Unit Kegiatan Mahasiswa merupakan organisasi
kemahasiswaan di tingkat Universitas yang fungsinya menampung
berbagai minat dan bakat dari para mahasiswa (Universitas
Indonesia, 2017). Minat adalah kecenderungan untuk bertingkah
laku yang berorientasi kepada objek, kegiatan, atau pengalaman
tertentu, dan kecenderungan tersebut antara individu yang satu
dengan yang lain tidak sama intensitasnya (Crow & Crow, 2005).
UKM memiliki program Kkerja yaitu rancangan kegiatan yang
diadakan oleh unit kegiatan mahasiswa yang bersifat eventual
seperti welcome party, diklat (pendidikan dan pelatihan,
internalisasi, seminar, dan lain-lain. Mahasiswa baru tersebut
dikatakan aktif apabila telah mengikuti lebih dari tiga program
kerja yang diadakan UKM selama semester satu.

Mahasiswa baru yang mendaftar ketika UKM Expo pada
tahun 2016 sangatlah banyak dengan total 3697 mahasiswa baru,
namun mahasiswa baru yang aktif sangatlah sedikit. Persentase
rata-rata mahasiswa baru yang aktif sebanyak 24,9% mahasiswa
baru. Padahal, UKM bisa menjadi wadah mempersatukan potensi



mahasiswa-mahasiswa jurusan. UKM mampu membentuk
karakter mahasiswa, karena masing-masing UKM bisa membentuk
karakter yang berbeda. UKM ini juga yang akan mengharumkan
nama ITS baik di kancah nasional maupun internasional. Banyak
mahasiswa berpotensi yang tidak aktif mengikuti kegiatan UKM.
Selama ini juga jurusan mengadakan perkumpulan serupa untuk
menyalurkan hobi. Namun, lebih baik lagi jika semua melebur
menjadi satu di UKM. Dengan demikian, pembinaan lebih mudah
dilakukan (Sasongko, 2011). ITS hanya ingin mahasiswa baru
lebih kuat ikatannya sebagai angkatan di ITS bukan sebagai
jurusan yang arogan terhadap jurusan lain (Hermana, 2016). Oleh
karena itu diperlukan pendekatan analisis yang dapat mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa baru aktif di UKM.

Penelitian sebelumnya yaitu analisis regresi logistik biner
terhadap minat wisudawan sebagai job creator menyimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat wisudawan ITS
sebagai job creator adalah jenis kelamin dan IPK (Mirna, 2010).

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi mahasiswa aktif di UKM. Minat dipengaruhi oleh
rasa ingin tahu, kegairahan yang tinggi, perhatian, rasa puas, rasa
senang, kebutuhan diakui, dan kebutuhan dihargai (Crow dan
Crow, 2005). Sedangkan, faktor-faktor lain yang diduga
mempengaruhi minat seperti jenis kelamin, pengalaman, dan bakat.
Minat jenis kelamin laki-laki tertuju pada hal-hal yang bersifat
intelektual dan abstrak, sedangkan, jenis kelamin perempuan,
minatnya tertuju pada hal-hal yang bersifat emosional, konkrit,
berusaha mengikuti dan menyenangkan orang lain. Salah satu,
metode yang dapat digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel respon yang bersifat kategorik dengan variabel prediKtor
yang bersifat kontinu atau kategorik adalah metode regresi logistik
biner.

1.2 Rumusan Masalah
UKM merupakan organisasi kemahasiswaan di tingkat
Institut yang fungsinya menampung berbagai minat dan bakat.



Pada tahun 2016, mahasiswa baru yang mendaftar ketika UKM
Expo pada tahun 2016 sangatlah sebanyak 91%, tetapi mahasiswa
baru yang aktif di UKM hanya 24,9%. Padahal UKM mampu
menyatukan mahasiswa baru dari berbagai jurusan di ITS dan
mampu membentuk karakter mahasiswa. UKM juga yang akan
mengharumkan nama ITS baik di kancah nasional maupun
internasional. Permasalahannya adalah bagaimana cara untuk
meningkatkan jumlah mahasiswa yang aktif, untuk itu perlu
diselidiki faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keaktifan
mahasiswa di UKM ITS. Dengan mengetahui faktor yang
mempengaruhinya dapat dibuat kebijakan yang sesuai. Dalam hal
ini faktor-faktor yang diduga berpengaruh adalah jenis kelamin,
bakat, pengalaman, keingin tahuan, semangat, perhatian, kepuasan,
senang, ingin diakui, ingin dihargai.

1.3 Tujuan

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas,
tujuan penelitian ini adalah untuk melihat karakteristik dari
responden dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keaktifan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan UKM.

1.4 Manfaat

Manfaat yang bisa diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
memberikan  informasi  mengenai  faktor-faktor  yang
mempengaruhi keaktifan mahasiswa di UKM. Maka, memberikan
saran kepada pengurus UKM dalam membuat sistem atau program
untuk menarik minat mahasiswa baru.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan tugas akhir ini adalah
penelitian ini dilakukan pada mahasiswa baru Institut Teknologi
Sepuluh Nopember angkatan 2016 yang mendaftar UKM pada satu
UKM dengan program studi Sarjana dan Diploma.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan seperti yang
telah dijelaskan di Bab | adalah tabel kontingensi, uji independensi
dan regresi logistik biner. Berikut akan dijelaskan prinsip metode
tersebut.

2.1 Tabel Kontingensi

Tabel Kkontingensi  (cross tabulation atau cross
classification) adalah tabel yang berisi data jumlah atau frekuensi
atau beberapa Kklasifikasi). Secara umum jika memiliki dua variabel
A dan B, dimana variabel A terdiri atas i kategori, yaitu Ai, Az, As,
..., Aj dan variabel B terdiri atas j kategori, yaitu B1, By, Bs, ..., Bj
maka akan mempunyai tabel dengan baris sebanyak i dan kolom

sebanyak j dengan Ny menunjukkan banyaknya individu yang

termasuk dalam sel ke-ij, (total pengamatan pada sel ke-ij) dengan
nilai i=1,2,3,...,n dan nilai j=1,2,3,...,p (Agresti, 2002).

2.2 Uji Independensi

Uji Independensi digunakan untuk mengetahui hubungan
Uji independensi dilakukan untuk mengetahui hubungan antar dua
variabel (Agresti, 2002). Langkah-langkah pengujiannnya sebagai
berikut.
Hipotesis :

Ho: 7 = 7, 7, ;(Tidak ada hubungan antara variabel A dan B)
Ha: 7 = 7, 7, ; (Ada hubungan antara variabel A dan B)
Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut.

, ;Zlé(nu - eij)2

.o = n, xn; 2.1)

ij ij




Tabel 2.1 Organisasi Data

1 2 . Vajnabelf).l) j ol

1 N11 Ni2 N1;j Ny N1

2 N21 N2 ... N2j ... N2; n2.

variabel Ni1 Njj Niy n;.

)
| N1 niz nj Ny N
total  ni N2 ... N, e Ny n.
Keterangan :
n, - banyaknya observasi pada kategori baris ke-i dan
kolom ke-j
e, - banyaknya taksiran nilai harapan dari masing-masing

sel pada kategori baris ke-1 dan kolom ke-j

Daerah kritis untuk pengujian ini adalah tolak Hg jika )(2

hitung lebih besar sama dengan ¥ 2((,_1)( 3-1)) (Agresti, 2002).

2.3 Regresi Logistik Biner

Model regresi merupakanan analisis data yang
mendeskripsikan antara sebuah variabel respon dan satu atau lebih
variabel penjelas atau prediktor. Metode analisis data yang
digunakan untuk mencari hubungan antara variabel respon (y) yang
bersifat biner dengan variabel prediktor (x). Ouput dari variabel
respon (y) terdiri dari dua kategori yang biasanya dinotasikan
dengan y =1 (sukses) dan y=o0 (gagal). Dalam keadaan

demikian, variabel y akan mengikuti distribusi Bernoulli untuk
setiap  observasi tunggal. Model logistik  sebenarnya
menggambarkan probabilitas atau risiko dari suatu objek. Pada
penelitian ini variabel responnya adalah mahasiswa baru yang aktif
dengan yang tidak aktif di UKM. Model regresi logistiknya adalah
sebagai berikut.



(%) = exp( B, + BiX, +---+ B,X,) 2.2)
1+exp( B, + Bix, + -+ F,X,)
Keterangan :
p = banyak variabel prediktor
B, = nilai koefisien dengan variabel prediktor ke-p
X, = nilai variabel prediktor ke-p

Untuk mempermudah pendugaan parameter regresi maka
model regresi logistic pada persamaan (2.3) dapat diuraikan
dengan menggunakan transformasi logit dari m (x). Sehingga
diperoleh persamaan berikut.

g(x):ln%zﬁo+ﬁlxl+---+,8pxp (2.3)

Keterangan:
g(x) = hasil transformasi model logistik
7z(x) = model regresi logistik

Model tersebut merupakan fungsi linier dari parameter-
parameternya. Pada regresi logistik, variabel respon diekspresikan
sebagai y = 7(x) + & dimana ¢mempunyai salah satu dari
kemungkinan dua nilai yaitu & =1— ~(x) dengan peluang - (x)
jika y =1 dan ¢ = —~(x)dengan peluang 1— ~(x) jika y =0
dan mengikuti distribusi binomial dengan rataan nol dan varians
(7 (x))(1— 7 (x)) (Hosmer dan Lemeshow, 2000).

Metode Estimasi yang yang digunakan adalah maximum
likelihood. Metode tersebut mengestimasi parameter S dengan
memaksimumkan dan mensyaratkan bahwa data harus mengikuti
distribusi tertentu. Regresi logistik biner setiap pengamatannya
mengikuti distribusi bernouli, sehingga dapat ditentukan fungsi
likelihoodnya.

Jika X sebagai variabel prediktor dan y, sebagai variabel
respon yang saling independensi, i = 1, 2, ...., n maka fungsi
probabilitas untuk setiap pasangan (X, Y; ) sebagai berikut.

F()=7(x)" (1—7(x ))ky‘ (2.4)



Dimana jika y =0 maka f(x)=(1—7(x)) dan jika
y =1 maka f ;) =z(x,) dengan”(x) G[Zﬁxy(He{Zﬁx }]

Sehingga, fungsi likelihood yang diperoleh dengan pengamatan
yang diasumsikan independen sebagai berikut.

I(ﬂ)zli f(xi)zljﬂ-(xi)y‘ (1_77(Xi))1_y‘ (2.5)
Sehingga, untuk memaksimumkan In likelihood atau Iny()
maka dinotasikan ()

L(8)=In((5))
L(5)= ZEZ[Z [vix, ]:|,5' Zln{1+ exp(gp:[lgj X, ]ﬂ (2.6)

j=1

Keterangan:

X; = nilai variabel prediktor pada variabel respon sama
dengan i dan variabel prediktor sama dengan j

Y, = nilai variabel respon ke-i

B, = nilai koefisien dengan variabel prediktor ke-p

Persamaan (2.6) didiferensialkan terhadap s dengan

hasilnya disama dengankan nol untuk memaksimumkannya,
sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut.

aL(p) ex"(?of”jx”)

Zyl ij _Zn:xu o =0 (27)
B, - l+exp(2ﬂjxijj
Sehingga
iyixij _i Xijﬁ-(xi) =0 (2.8)

Hasil dari differensialnya sering tidak menghasilkan linier.
Sehingga, diperlukan metode numerik untuk memperoleh estimasi
parameternya dengan menggunakan metode Newton Rapson.
Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut.



AU = gO —(H ® )-1 ® (2.9)
B = g4 {XT Diag [7z(xi )(t)( w(x )" )x} v)(2.10)
dengan m®) = 7z(x, )"
Keterangan:
mY = jumlah percobaan pada iterasi ke-t
LY =nilai koefisien parameter pada iterasi ke-t
H® = matrix hessian pada iterasi ke-t
q® = turunan pertama yang maksimum dari vektor koefisien

parameter pada iterasi ke-t
Langkah-langkah metode iterasi Newton Raphson adalah
sebagai berikut.

1. Menentukan nilai awal estimasi ,B(O) dari persamaan (2.9),

kemudian mencari 7r(xi )(0).
> 30
exp| 2 47X,
”(Xi)(t) = .

(1 + exp(zpt‘1 BUx, D

2. Dari 7r(xi )(0) pada langkah pertama didapatkan matrix
Hessian H dan vektor q@©.

(2.11)

h, h, - hlp
212
hpl hp2 hpp
qr- (aL(ﬂ) ap) 5L(ﬁ)] (2.13)
op, ' op, o

dimana,
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2 n
ho LB _ S v (%) 0 - 2(x)® (2.14)
" op,0p, o 2 !
n _ oL n ‘
@ =B Sy —ax)0)x,  (219)
aﬁj O =1
Keterangan :
hﬁ) = nilai matrix hessian pada koefisien paramter ke-j pada

turunan pertama dan koefisien paramter ke-u pada
turunan ke dua di iterasi ke-t

qﬁ‘) = turunan pertama yang maksimum dari vektor koefisien
parameterke-j pada iterasi ke-t

3. Proses selanjutnya untuk t>0 digunakan ﬂ(Xi)(t) dan A"

hingga konvergen.
(Wulandari dkk, 2009).

2.4 Pengujian Signifikansi Parameter

Menurut Hosmer dan Lemeshow (2000) bahwa model yang
telah diperoleh tersebut perlu diuji dengan melakukan uji statistik
untuk mengetahui apakah variabel-variabel prediktor yang
terdapat dalam model tersebut memiliki hubungan yang nyata
dengan variabel responnya. Pengujian yang dilakukan adalah
sebagai berikut.

2.4.1 Uji Serentak

Hipotesis pengujian ini adalah sebagai berikut.

Ho:B1=B2= ...... :Bj:O

H: : paling sedikit ada satu 3; # 0 dengan j=1,2,....p

Statistik Uji: Likelihood Ratio (Hosmer dan Lemeshow, 2000)
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LGS
G=-2In| ~"/ \" (2.16)

dimana: G = Likelihood Ratio Test
N=@-y);m=Yy;n=n+n  (2.17)
i=1 i=1

keterangan :

n: = Banyaknya observasi yang bernilai Y = 1
no = Banyaknya observasi yang bernilai Y = 0
n = Banyaknya observasi

Pada tingkat signifikan a, Ho ditolak bila nilai G >}(2(a,v),
dimana menunjukkan nilai variabel random pada tabel distribusi
chi-square pada derajat bebas v (dimana df = p) atau P-value<a.

2.4.2 Uji Parsial
Hipotesis pengujian ini adalah sebagai berikut.

Ho:Bj=0 =1,2,3,...,p
Hy:B=0
Statistik Uji Wald:
W= p L ~N(0) (2.18)
SE(8;)

Keterangan:

A

SE(p;) = Standart Eror Parameter

(B,) = nilai koefisien dengan variabel prediktor ke j

Pada tingkat signifikan o, Ho ditolak bila nilai |W|> Z,, atau
nilai P-value <a; dimana Z menunjukkan nilai variabel random
pada tabel distribusi normal (Hosmer dan Lemeshow, 2000).
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2.5 Uji Kesesuaian Model
Menurut Hosmer dan Lemeshow tahun 2000 pengujian ini
dilakukan unutk menguji apakah model yang dihasilkan
berdasarkan regresi logistik multivariate atau serentak sudah layak.
Pengujian kesesuaian model dilakukan dengan hipotesis sebagai
berikut.
Ho : Model sesuai (tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil
pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi model)
Hi : Model tidak sesuai (tidak terdapat perbedaan signifikan antara
hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi model)
Statistik uji:

I — 2
c_v o -mz) (2.19)
ane -7
¢ M. A.
7, =30 (2.20)
=t N,

Dimana :
Ok : Observasi pada grup ke-k
7, Estimasi probabilitas rata-rata

A

T Estimasi Probabilitas

g : Jumlah group (kombinasi kategori dalam model serentak)
n’x : Banyak observasi pada group ke-k

; -Jjumlah total dari observasi pada grup ke-j

Pada tingkat signifikan o, Ho ditolak bila nilai € > y%g2.
(Hosmer dan Lemeshow, 2000).

2.6 Ketepatan Klasifikasi

Ketepatan klasifikasi adalah suatu cara melihat kesalahan
yang dilakukan oleh suatu fungsi dari klasifikasi. Nilai Apparent
Error Rate (APER) menyatakan nilai proporsi sampel yang salah
diklasifikasikan oleh fungsi Klasifikasi tersebut (Johnson &
Wichern, 2007). Cara untuk menentukan ketepatakan klasifikasi
dapat diketahui dari tabel berikut.
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Tabel 2.2 Penentuan Ketepatan Pengklasifikasian

Predict
Actual redicted
7Ty 7T,
Ty Ny Ny =N — Ny
T, Ny =Ny — Ny A PYS
n, +n
APER (%) = M M -100 (2.20)
nlC + nlM + nZC + nZM
Ketepatan Klasifikasi = 100% - APER (2.22)
Keterangan:

=Jumlah Yidari -, tepat diklasifikasikan sebagai
=Jumlah Yidari -, tepat diklasifikasikan sebagai ~,

nlC

nlM
n,. =JumlahYidari ~, tepat diklasifikasikan sebagai r,
n,, =JumlahYidari -, tepat diklasifikasikan sebagai r,

2.7 Odds Ratio

Interpretasi koefisien regresi logistik menggunakan odds
ratio. Odds ratio adalah ukuran asosiasi yang dapat diartikan secara
luas. Odds ratio berarti rata-rata besarnya kecenderungan variabel
respon tertentu jika nilai x=1 dibandingkan dengan x=0. Bila
variabel prediktor pada analisis regresi logistik bersifat biner, nilai
x dikategorikan 0 atau 1. Pada model ini ada dua nilai n(x) dan dua

nilai 1- n(x) (Hosmer & Lemeshow, 2000).
Tabel 2.3 Nilai n(x) dan 1- n(x) untuk Variabel prediktor Biner

Outcome Independent Variabel (X)
Variabel (Y) X=1 X=0
Y=1 n(l)=e”"* 1+ e/ 7(0)=e" /1+e”
Y=0 1-7(1)=1/1+e* 1-7(0)=1/1+e”
Total 1 1

Nilai Odds dari outcome variabel diantara pengamatan
dengan x = 1 adalah 72'(1)/(1—72'(1)) .Sedangkan, jika x = 0 adalah

7(0)/(L - (0)).Perbandingan odds dari dua baris disebut odds
ratio dengan rumus sebagai berikut.
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Odds (x=1) _ #(1)/(L- #(1))
Odds(x=0) z(0)/(1-7(0))

eﬂ0+ﬂ1 1
. 1+ eﬁu*/ﬁ (1+ eﬁo*/}l J
Odds Ratio = (2.22)
eﬂo ( 1 ]
1+e” )/ (1+e”

Odds RatIO — eﬂo*ﬂl/eﬂo — e(ﬂc‘*‘ﬁl)‘ﬁo — eﬂ1

Odds Ratio =

2.8 Simple Random Sampling

Pada beberapa titik dalam perancangan survei, seseorang
harus membuat keputusan tentang ukuran sampel yang dipilihnya
dari populasi tersebut. Implikasi dari keputusan semacam itu sudah
jelas. Obervations menghabiskan biaya. Jika sampel terlalu besar,
waktu dan bakat terbuang sia-sia. Sebaliknya, jika jumlah
pengamatan yang termasuk dalam sampel terlalu kecil. Kami telah
membeli informasi yang tidak memadai untuk waktu dan usaha
yang dikeluarkan dan lagi-lagi sia-sia belaka. Cara menentukan
jumlah sampel adalah sebagai berikut.

_ Np(- p)
(N-)D+(p(-p))

(2.23)

D=| — (2.24)

Dimana,

: Jumlah sampel

: Jumlah Populasi
: Proporsi populasi
: Deviance

. Batas Kesalahan
: Nilai Z tabel

NWwgDo =25
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2.9 Minat Mahasiwa Baru

Mahasiswa baru merupakan  status yang disandang
mahasiswa di tahun pertama kuliahnya. Memasuki dunia kuliah
merupakan suatu perubahan besar didalam hidupnya seseorang.
Biasanya individu mengalami banyak perubahan di tahun pertama
kuliahnya ketika memasuki perguruan tinggi. Hal ini terkait
dengan penyesuaian yang merupakan masalah berat yang harus
dihadapi individu ketika memasuki dunia kuliah. Penyesuaian
diperlukan karena ada perubahan pada kehidupan individu.
Umumnya, seseorang masuk dunia perkuliahan pada usia 18 tahun.
Menurut Levinson dalam Turner & Helms tahun 1995, usia 17-22
tahun merupakan tahap pertama dari era dewasa muda ditandai
adanya transisi dari remaja ke kehidupan dewasa (Melly, 2008).

Menurut Crow dan Crow (2005), Minat adalah
kecenderungan untuk bertingkah laku yang berorientasi kepada
objek, kegiatan, atau pengalaman tertentu, dan kecenderungan
tersebut antara individu satu dengan yang lain tidak sama
intensitasnya. Menurutnya, minat merupakan kekuatan pendorong
yang menyebabkan individu memberi perhatian kepada seseorang,
sesuatu atau aktivias tertentu. Minat dipengaruhi oleh dorongan
dari dalam diri, motif sosial, dan reaksi emosional:
a. Dorongan dari dalam diri

Dorongan dari dalam diri merupakan komponen yang
mengandung unsur kognisi (mengenal), dimana minat itu didahului
oleh pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh
minat tersebut yang kemudian mendorong rasa ingin tahu
seseorang dalam mengahasilkan sesuatu yang baru dan lebih
menantang atas dasar kebutuhan dari dalam diri seseorang. Minat
berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
ang besar terhadap sesuatu yang didasari rasa ingin tahu. Minat
merupakan kekuatan pendorong yang menyebabkan individu
memberi perhatian kepada seseorang, sesuatu atau aktivitas.

Jika seseorang menaruh minat, itu berarti kita menyambut
atau bersikap positif dalam berhubungan dengan objek atau
lingkungan tersebut dengan demikian maka akan cenderung untuk
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memberikan perhatian dan melakukan tindakan lebih lanjut
(Novanda, 2014). Selain itu, Rasa ingin tahu ini perlu mendapat
rangsangan agar seseorang berminat (Prahmadita, 2014).

b.  Motif Sosial

Motif sosial merupakan komponen yang mengandung unsur
konasi (kehendak, kecenderugan untuk melakukan sesuatu) yang
diwujudkan dalam bentuk kemauan atau semangat untuk
melakukan suatu aktivitas dalam memenuhi  dorongan
kebutuhannya, yaitu kebutuhan untuk diakui atau mendapatkan
penghargaan dari lingkungannya.

Faktor motif sosial menimbulkan seseorang menaruh minat
terhadap suatu aktivitas agar dapat diakui oleh lingkungan (Lestari, 2010).
Selain itu, reward atau penghargaan dapat mengembangkan menurunkan
motivasi seseorang (Ginting, 2013). Adanya semangat yang kuat juga
pada seseorang akan mempunyai minat yang kuat pula agar segala
yang diinginkan dapat terwujud (Aftah, 2010).

C. Reaksi Emosional

Reaksi emosional merupakan komponen yang berkaitan
dengan unsur emosi (perasaan) karenan dalam partisipasi atau
pengalaman minat itu disertai dengan perasaan puas (biasanya
perasaan senang). Minat berfungsi sebagai daya penggerak yang
mengarahkan seseorang melakukan kegiatan tertentu yang
spesifik. Motivasi adalah sumber untuk mempertahankan minat
terhadap kegiatan yang menjadikan  kegiatan  sangat
menyenangkan.

Apabila suatu objek dapat memberikan rangsangan yang
positif dan dapat menimbulkan keinginan dan kesenangan bagi
seseorang maka akan dapat membangkitkan minat terhadap objek
tertentu (Novanda, 2014). Selanjutnya, bila sesuatu akan
menguntungkan, mereka merasa berminat. Ini kemudian
mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minatpun
berkurang (Slameto, 2010).

Selain itu terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi
minat seperti jenis kelamin, bakat, dan pengalaman.
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a. Jenis Kelamin

Jenis kelamin juga dapat mempengaruhi minat seseorang
namun biasanya jenis kelamin hanya membedakan bentuk
minatnya saja (Fransianata, 2011). Secara fisik kondisi laki-laki
dengan perempuan tidak sama, masing-masing siswa
mempunyaikarakter yang berbeda (Anggayani,2009) Kondisi fisik
laki-laki biasanya lebih kuat jika dibandingkan dengan kondisi
fisik perempuan. Keadaan tersebu mempengaruhi sifat anak laki-
laki dalam kehidupan sehari-hari. Sifat laki-laki yang biasanya
cenderung memberikan perlindungan, aktif meniru pujaannya,
minatnya tertuju pada hal-hal yang bersifat intelektual dan abstrak.
Sifat perempuan cenderung menerima perlindungan, pasif,
minatnya tertuju pada hal-hal yang bersifat emosional, konkrit,
berusaha mengikuti dan menyenangkan orang lain (Carissa, 2013).
b. Bakat

Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap
proses dan hasil belajar seseorang. Hampir tidak ada orang yang
membantah, bahwa belajar pada bidang yang sesuai dengan bakat
memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu (Djamarah,
1994). Menurut Winkel (1997) menyatakan bahwa bakat
merupakan kemampuan yang menonjol di suatu bidang tertentu.
Sedangkan, Menurut Munandar (1991) mengartikan bakat sebagai
kemampuan bawaan,sebagai potensi yang masih perlu
dikembangkan dan dilatih agar dapatterwujud.
C. Pengalaman

Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh
kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi
belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat
baru. Minat diperoleh dari pengetahuan yang berasal dari
pengalaman belajar sebelumnya (Slameto, 2010). Pengalaman
diartikan sebagai sesuatu yang pernah dialami (dijalani,dirasai,
ditanggung (KBBI, 2017). Hal ini ditegaskan pada pendapat yang
dikemukakan oleh Crow (1988) bahwa minat dapat diperoleh dari
kemudian sebagai dari pengalaman mereka dari lingkungan
dimana mereka tinggal.
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Minat Mahasiwa Baru di ITS dinaungin oleh unit kegiatan
mahsiswa. Unit kegiatan mahasiswa (UKM) merupakan organisasi
kemahasiswaan di tingkat Universitas yang fungsinya menampung
berbagai minat dan bakat dari para mahasiswa (Universitas
Indonesia, 2017). Jumlah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di
ITS sebanyak 37 UKM dengan 4 bidang dengan rician sebagai

berikut.
Tabel 2.4 Daftar UKM di ITS Tiap Bidang Tahun 2017

No Bidang UKM

1 Seni Unit Kegiatan Fotorgrafi

2 Seni Cinta rebana

3 Seni Paduan Suara Mahasiswa

4 Seni Musik

5 Seni Unit Kegiatan Tari dan Karawitan
6 Seni Victory Sepuluh Nopember Marching Club
7 Seni Tiyang alit

8 Seni Click

9 Khusus Korps Suka Rela

10 Khusus Technopreneur Development Center
11 Khusus ITS Astronomi Club

12 Khusus Robotika

13 Khusus Resimen Mahasiswa

14 Khusus Maritime challenge

15 Khusus ITS Foreign Language Society
16 Khusus Koperasi Mahasiswa

17 Khusus Pecinta Lingkungan Hidup Siklus
18 Khusus Praja Muda Karana

19 Khusus Penalaran

20 Khusus Lembaga Pers Mahasiswa

21 Bela diri Muaythai

22 Bela diri Merpati putih

23 Bela diri Tae Kwon Do

24 Bela diri Kendo

25 Bela diri Persaudaraan Setia Hati Teratai
26 Bela diri Kempo

27 Bela diri Ju jitsu

28 Bela diri Karate
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No Bidang UKM

29 Bela diri Perisai diri
30 Olah raga Catur

31 Olah raga Flag Football
32 Olah raga Sepak bola
33 Olah raga Basket

34 Olah raga Billiard
35 Olah raga Bridge

36 Olah raga Tennis

37 Olah raga Badminton

Mengikuti salah- satu UKM yang telah terbentuk, tentunya
akan bermanfaat bagi mahasiswa. Jika kita telaah, dampak negatif
yang ditimbulkan oleh UKM sangat sedikit atau bahkan bisa
dikatakan tidak ada kerugiannya bagi mahasiswa. Tidak bisa
dipungkiri bahwa UKM menyumbangkan dampak - dampak positif
untuk perkembangan pikiran menuju kedewasaan dan menambah
pengalaman mahasiswa. Kemampuan bersosialisasi sangat
dibutuhkan. Dengan kemampuan bersosialisasi, maka mahasiswa
akan lebih cepat menangkap peluang- peluang yang ada di sekitar
yang bisa menghantarkan mahasiswa pada kesuksesaan. (Budi,
2017).

2.9 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebebelumnya  Mirna (2013) dengan judul
analisis regresi logistik biner terhadap minat wisudawan its sebagai
job creator menyatakan bahwa Wisudawan ITS yang berminat
sebagai job creator sebesar 85 persen. Wisudawan berminat
merupakan wisudawan ITS dengan karakteristik mayoritas
berjenis kelamin laki-laki (59,6 persen). Mayoritas memiliki
pengalaman wirausaha sebesar 44,8 persen dan memiliki IPK
antara 2,90 hingga 3,50 sebesar 49,6 persen. Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat wisudawan ITS sebagai job creator adalah
jenis kelamin dan IPK.

Penelitian Pernando (2010) dengan judul Perbedaan aspek
yang mempengaruhi minat berorganisasi anatara kepribadian tipe
A dengan tipe B anggota komunitas mahasiswa Universitas Islam
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Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan aspek yang mempengaruhi minat berorganisasi antara
individu degan tipe kepribadian A dan Individu dengan
kepribadian B. Dalam hal ini mahasiswa dengan kepribadian tipe
A dan tipe B memiliki ketiga aspek yang mempengaruhi minat
berorganisasi (dorongan dari dalam, motif sosial, reaksi emosional)
berada pada tingkat yang sama.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sumber data

Data yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini
merupakan data sekunder dan data primer. Data sekunder
didapatkan dari Lembaga Minat Bakat (LMB) Institut Teknologi
Sepuluh Nopember. Data primer didapatkan dari informasi secara
langsung melalui survei kepada mahasiswa Institut Teknologi
Sepuluh Nopember angkatan 2016. Survei mahasiswa Institut
Teknologi Sepuluh Nopember selama bulan Maret-September
2017.

3.2 Desain Sampling Penelitian

Wilayah studi yang menjadi sampel penelitian adalah
wilayah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Intitut Teknologi
Sepuluh Nopember Surabaya yang terdiri dari 37 UKM, seperti
yang tertera pada tabel 3.1. Jumlah mahasiswa baru yang
mendaftar UKM sebanyak 3697 Mahasiswa.

Penentuan jumlah sampel secara keseluruhan menggunakan
metode sampling acak sederhana. Proporsi (p) yang digunakan
pada perhitungan merupakan perbandingan dari mahasiswa baru
tahun 2016 yang aktif di UKM dengan total mahasiswa baru tahun
tahun 2016. Proporsi jumlah mahasiswa baru yang mengikuti
UKM di ITS Surabaya sebanyak 0,249 atau 24,9%. Dengan
demikian dapat ditetapkan jumlah sampel menggunakan rumus sas
sebagai berikut (Mendenhall, 1986).

2

2
p=| 2| -[299) _g00124; Z ,=1,96 ; B =0,069
z, 1,96 3
2
N. _
o= st 1476 5 g Np@-—p)
N, 5928 (N-)D+(p-p))
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3697*0,249*0,751

691335

n= =
(3696*0,00124)+ (0,249*0,751) 4,767
Diketahui bahwa total populasi di 37 UKM sebesar 3697

23

=145,008 ~ 145

dan p = 0,249 dengan menggunakan batas kesalahan estimasi
sebesar 0,069 maka diperoleh jumlah sampel (n) sebanyak
145.Berikut dalah rincian populsi dan sampel untuk tiap jurusan.
Jumlah sampel di setiap UKM dihitung secara proporsional
sebagai berikut (Mendenhall, 1986) :

156

sampelnya yang ke-c

Tabel 3.1Jumlah Mahasiswa Baru yang Mendaftar UKM

n, = 2697 x145=6 ; Ncdan ncadalah jumlah populasi dan

NO UKM Populasi (Nc¢) Sampel (nc)
1 ITS Astronomi Club 156 6
2 Basket 135 5
3 Billiard 167 7
4 Bridge 77 3
5 Catur 71 3
6 Click 155 6
7 Cinta Rebana 82 3
8 Flag Football 99 4
9 ITS Badminton Club 59 2
10 ITS Foreign Languange Society 247 10
11 Ju Jit Tsu 44 2
12 Karate 57 2
13 Kempo 43 2
14 Kendo 69 3
15 Koperasi Mahasiswa 132 5
16 Korps Suka Rela 38 1
17 Lembaga Pers Mahasiswa 45 2
18 Maritime Challege 53 2
19 Resimen Mahasiswa 47 2
20 Merpati Putih 61 2
21 Muay Thai 20 1
22 Musik 132 5
23 Penalaran 118 5
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NO UKM Populasi (Nc) Sampel (nc)
24 Perisai Diri 65 3
25 Praja Muda Karana 19 1
26 Persaudaraan Setia Hati Teratai 28 1
27 Paduan Suara Mahasiswa 209 8
28 Robotika 354 14
29 Sepak Bola 175 7
30 Pecinta Lingkungan Hidup 53 2
Siklus
31 Tae Kwon Do 80 3
32 Technopreneur Development 176 7
Center
33 Tennis 55 2
34 Tiyang Alit 44 2
35 Unit Kegiatan Fotografi 116 5
36 Unit Kegiatan Tari Dan 128 5
Karawitan
37 Victory sepuluh Nopember 88 3
Marching Club
Total 3697 145
3.3 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari

variabel respon vyaitu keaktifan mahasiswa baru dan sepuluh
variabel prediktor yaitu jenis kelamin, bakat, pengalaman, keingin
tahuan, semangat, rasa perhatian, kepuasan, rasa senang, keinginan
diakui, dan keinginan dihargai. Berikut adalah uraian variabel

penelitian..
Tabel 3.2 Variabel Penelitian
Variabel Kategori Definisi Operasional  Skala Data
1 = Aktif Aktif jika telah
Keaktifan mengikuti Kegiatan Nominal
) 0 = Tidak Aktif Program Kerja UKM
lebih dari kali
Jenis 0= Perempuan Jenis Kelamin
Kelamin Mahasiswa Baru yang Nominal

(X1)

1 = Laki-Laki Mengikuti UKM
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Variabel Kategori

Definisi Operasional

Skala Data

4 = Sangat
Berbakat

3 = Berbakat

2 = Sedikit
Berbakat

Bakat Pada
UKM (X2)

1 = Tidak Berbakat

0 = Sangat Tidak
Berbakat

Kemampuan
Mahasiswa yang
selaras dengan UKM
tersebut

Ordinal

4 = Sangat
Berpengalaman

3 = Berpengalaman

2 = Sedikit

Pengalaman
Berpengalaman

(X3)

1 =Tidak
Berpengalaman

0 = Sangat Tidak
Berpengalaman

Pernah melakukan
kegiatan yang serupa
dengan UKM

Ordinal

4 = Sangat Ingin
Tahu

3 =Ingin Tahu

Keingin
Tahuan

2 = Sedikit Ingin
Tahu

(Xa) 1 = Tidak Ingin

Tahu

0 = Sangat Tidak
Ingin Tahu

Rasa Ingin Tahu akan
Kegiatan-Kegiatan
yang diadakan di UKM

Ordinal

4 = Sangat
Bersemangat

3 = Bersemangat

2 = Sedikit

Semangat
Bersemangat

(Xs)

1 =Tidak
Bersemangat

0 = Sangat Tidak
Bersemangat

Rasa Semangat atau
Hasrat dalam
Mengikuti Kegiatan
UKM

Ordinal
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Variabel

Kategori

Definisi Operasional

Skala Data

Rasa
Perhatian
(Xe)

4 = Sangat
Perhatian

3 = Perhatian

2 = Sedikit
Perhatian

1 = Tidak Perhatian

0 = Sangat Tidak
Perhatian

Rasa Perhatian
Terhadap Kegiatan

UKM

Ordinal

Kepuasan
(X7)

4 = Sangat Ingin
Puas

3 =Puas

2 = Sedikit Puas

1 = Tidak Puas

0 = Sangat Tidak
Puas

Puas Terhadap
Kegiatan yang
Diadakan UKM

Ordinal

Rasa
Senang (Xs)

4 = Sangat Ingin
Senang

3 = Senang

2 = Sedikit Senang

1 =Tidak Senang

0 = Sangat Tidak
Senang

Senang akan Kegiatan
yang Diadakan UKM

Ordinal

Keinginan
Diakui (Xo)

4 = Sangat Ingin
Diakui

3 = Ingin Diakui

2 = Sedikit Ingin
Diakui

1 =Tidak Ingin
Diakui

0 = Sangat Tidak
Ingin Diakui

Keinginan Untuk
Diakui Oleh Seseorang

Ordinal
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Variabel Kategori Definisi Operasional

Skala Data

4 = Sangat Ingin
Dihargai
3 = Ingin Dihargai
Ingin 2 = Sedikit Ingin Kebutuhan Untuk
Dihargai Dihargai Diharga Oleh
(X10) 1 = Tidak Ingin Seseorang
Dihargai
0 = Sangat Tidak
Ingin Dihargai

Ordinal

Struktur data pada penelitian tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi minat mahasiswa baru aktif mengikuti kegiatan
UKM adalah sebagai berikut.
Tabel 3.3 Struktur Data Penelitian
Mahasiswa v X X, Xo X1o
Ke-
X X X X
1 V1 11 2,1 9,1 10,1
X X X X
2 V1 1,2 2,2 9,2 10,2
X X X X
144 y145 1,145 2,145 9,145 10,145
X X X X
145 y145 1,145 2,145 9,145 10,145

3.4 Uji Validitas dan Pemeriksaan Reliabilitas

Validitas mempunyai arti sejaunh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji
validitas adalah pengujian yang digunakan untuk menunjukkan

sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa yang ingi

n diukur

(Azwar, 2011). Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
Ho : Pernyataan tidak mengukur aspek yang sama (tidak valid)

Hi : Pernyataan mengukur aspek yang sama (valid)
Daerah Kritis: Tolak Hojika rhitung = Ftabel (a.n-2)
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Statistik Uji:
n(i xivi)—(z xizvij

_ i=1 -1 =l

r= (3.1)

[rse-(e) T (5

Dimana:
r : Koefisien korelasi Perason’s Product Moment
Xi . Skor tiap pertanyaan yang diberikan oleh tiap-tiap
responden
Yi : Skor tiap seluruh pertanyaan untuk masing-masing
responden
n : banyak responden

Reliabilitas adalah suatu indeks yang berfungsi sebagai
penunjuk sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau
diandalkan. Hasil dari pengukurannya dapat dipercaya jika dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang
diukur tidak berubah. Tinggi rendah reliabilitas ditunjukkan oleh
koefisien reliabilitas (Anwar, 2011). Metode untuk menguji
keandalan alat ukur dalam penelitian ini adalah metode keofisien
Alpha Cronbach (o). Besar koefisien (a) berkisai 0 sampai dengan
1. Semakin bersar koefisien keandalan, semakin tinggi tingkat
keandalannya. Tujuan perhitungan koefisien keandalan adalah
untuk mengetahui konsistensi jawaban responden . rumus
Koefisien Alpha Cronbach adalah sebagadi berikut.

k
k > O-bz
o (_j pii (3.2)
k-1 ol
Dimana:
a : Koefisien reabilitas (cronbach’s alpha)
k : Banyaknya butir/item pertanyaan atau banyaknya soal
K
Y 6! :Total varians butir

o
Il

1
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2 .
o, : Total varians

Metode Alpha Cronbach diukur berdasar skala 0 sampai 1.
Jika skala tersebut dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan
interval yang sama, maka ukuran/kriteria kebaikan Alpha

Cronbach dapat diinterpretasikan sebagai berikut.
Tabel 3.4 Cronbach’s alpha

Nilai Cronbach alpha’s Kriteria
0,00 -0,20 Kurang reliabel
0,21-0,40 Agak reliabel
0,41-0,60 Cukup reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,81-1,00 Sangat reliabel

3.5 Langkah Analisis
Langkah analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Mendiskripsikan karakteristik minat mahasiswa baru ITS
yang aktif di UKM dengan statistika deskriptif.

2. Mengetahi faktor-faktor yang mempengaruhi minat
mahasiswa baru yang aktif di UKM menggunakan regresi
logistik biner.

a. Melakukan uji independensi pada semua variabel

b. Melakukan estimasi parameter pada faktor-faktornya.

C. Melakukan pengujian serentak dan parsial terhadap
model yang didapat

d. Menentukan model regresi logistik biner.

€. Melakukan uji kesesuaian model dan ketepatan
klasifikasi.

f. Menginterpretasi model regresi logistik biner dengan
odd ratio yang didapatkan.

g. Menarik kesimpulan dan saran.
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Mengumpulkan Data

v

Mendiskripsikan Data

v

Uji Independensi

v

Estimasi Parameter

v

Penguji
Serentak

_ Variabel yang
Penguiji Tidak tidak
Parsial signifikan

dikeluarkan

Tidak

A\ 4

Melakukan Pemodelan

v

Kesesuaian Model

Ketepatan Klasifikasi |

v

Odds Ratio |

v

Kesimnulan /

Gambar 3.1 Diagram Alir




(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab 1V ini membahas hasil analisis statistika deskriptif
dan analisis regresi logistik biner untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi keaktifan minat mahasiwa di UKM.

4.1  Deskripsi Keaktifan di UKM

Statistika deskriptif membahas tentang merangkum
sekumpulan data dalam bentuk yang mudah dibaca dan memberi
informasi secara cepat. Analisis statistika deskriptif dilakukan
untuk menggambarkan secara umum tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keaktifan mahasiswa baru di Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM). Mahasiswa baru tersebut dikatakan aktif jika
dia mengikuti lebih dari tiga program kerja yang diadakan oleh
UKM tersebut. Adapaun Persentase minat mahasiswa baru yang
aktif di UKM yang disajikan pada gambar 4.1 sebagai berikut.

Aktif, Tidak
50.3% Aktf,
49.7%

Gambar 4.1 Keaktifan di UKM

Gambar 4.1 memberikan informasi bahwa dari 145 sampel
mahasiswa baru terdapat 50,3% (73 mahasiswa baru) yang aktif di
UKM. Sedangkan mahasiwa baru yang tidak aktif di UKM
sebanyyak 49,7% (72 mahasiswa baru). Kondisi ini memerlukan
indentifikasi lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang diduga
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mempengaruhi keaktifan minat mahasiswa di UKM. Sehingga
mampu meningkatkan mahasiswa untuk aktif.

Karakteristik minat mahasiswa baru yang aktif di UKM
berdasarkan variabel jenis kelamin yang ditunjukkan oleh tabel

kontingensi pada Tabel 4.1 sebagai berikut.
Tabel 4.1 Deskripsi Keaktifan di UKM dan Jenis Kelamin

Keaktifan Total
Tidak  Aktif
Perempuan 35 38 3
. . 24.1% 26.2% 50.3%
Jenis Kelamin (X1)
Laki-Laki -1 T2
25.5% 24.1% 49.7%
Total 72 73 145
49.7% 50.3% 100.0%

Tabel 4.1 memberikan informasi bahwa persentase jenis
kelamin perempuan yang aktif sebesar 26,2 %, sedangkan pada
jenis kelamin laki-laki mahasiswa yang aktif sebesar 24,1% .

Sedangkan pada karakteristik minat mahasiswa baru yang
aktif di UKM berdasarkan variabel bakat disajikan pada Tabel 4.2
sebagai berikut.

.Tabel 4.2 Deskirpsi Keaktifan di UKM dan Bakat

Keaktifan

Bakat (X2) Tidak Aktif Total
) 17 3 20
Sangat Tidak Berbakat 11.7% 21% 13.8%
_ 4 6 10
Tidak Berbakat 2.8% 4.1% 6.9%
- 37 37 74
Sedikit Berbakat 25 504 25 504 51.0%
10 19 29
Berbakat 6.9% 13.1% 20.0%
4 8 12
Sangat Berbakat 2.8% 5504 8.3%
Total 2 13 o
49.7% 50.3% 100.0%
Tabel 4.2 memberikan informasi bahwa persentase

mahasiswa baru yang aktif dan memiliki bakat pada unit kegiatan
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mahasiswa yang diikuti sebesar 13,1%. Sedangkan mahasiswa
baru yang aktif dan sangat memiliki bakat pada unit kegiatan
mahasiswa baru yang diikuti sebesar 5,5%.

Sedangkan karakteristis minat mahasiswa baru yang aktif di
UKM berdasarkan variabel pengalaman pada UKM yang diikuti.
Persentase dan frekuensinya disajikan pada Tabel 4.3 sebagai

berikut.
Tabel 4.3 Deskirpsi Keaktifan di UKM dan Pengalaman

Keaktifan
Pengalaman (X3) Tidak AL Total
. 14 14 28
Sangat Tidak Berpengalaman 9.7% 9.7% 19.3%
. 9 5 14
Tidak Berpengalaman 6.2% 3.4% 9.7%
L 40 26 66
Sedikit Berpengalaman 27 6% 17.9% 45 5%
Berpengalaman 2 12 14
peng 1.4% 8.3% 9.7%
Sangat Berpengalaman ! 16 23
9 peng 4.8% 11.0%  15.9%
Total 72 73 145
49.7% 50.3% 100.0%

Tabel 4.3 memberikan informasi bahwa persentase
mahasiswa baru yang aktif dan memiliki pengalaman serupa pada
unit kegiatan mahasiswa yang diikuti sebesar 8,3%. Sedangkan
persentase mahasiswa baru yang aktif dan sangat memiliki
pengalaman serupa pada unit kegiatan mahasiswa yang diikuti
sebesar 11%.

Karakteristik selanjutnya yaitu minat mahasiswa yang aktif
di UKM berdasarkan variabel keingin tahuan disajikan pada Tabel
4.4 sebagai berikut.
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Tabel 4.4 Deskripsi Keaktifan di UKM dan Ingin Tahu

L Keaktifan
Keingin Tahuan (X4) Tidak Atif Total
. . 12 1 13
Sangat Tidak Ingin Tahu 8.3% 0.7% 9.0%
. . 8 3 11
Tidak Ingin Tahu 550 2 1% 7 6%
o . 25 10 35
Sedikit Ingin Tahu 17 2% 6.9% 24 1%
Ingin Tah 24 42 66
gin Tahu 16.6%  29.0%  455%
. 3 17 20
Sangat Ingin Tahu 2 1% 11.7% 13.8%
72 73 145

Total 49.7%  50.3%  100.0%

Tabel 4.4 memberikan informasi bahwa persentase
mahasiswa baru yang aktif dan ingin tahu terhadap kegiatan-
kegiatan yang diadakan unit kegiatan mahasiswa diikuti sebesar
29%. Sedangkan persentase mahasiswa baru yang aktif dan sangat
ingin tahu terhadap kegiatan-kegiatan yang diadakan unit kegiatan
mahasiswa diikuti sebesar 11,7%.

Sedangkan karakteristik minat mahasiswa yang aktif di
UKM berdasarkan variabel semangat disajikan pada Tabel 4.5

sebagai berikut.
Tabel 4.5 Deskripsi Keaktifan di UKM dan Semangat

Keaktifan
Semangat (Xs) Tidak AKGf Total
. 14 9 23
Tidak Bersemangat 9.7% 6.2% 15.9%
Bersemangat 45 39 84
31.0% 26.9% 57.9%
Sangat Bersemangat 13 25 38
9.0% 17.2% 26.2%
Total 72 73 145
49.7% 50.3% 100.0%

Tabel 4.5 memberikan informasi bahwa persentase
mahasiswa baru yang aktif dan bersemangat terhadap kegiatan
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yang diadakan oleh unit kegiatan mahasiswa sebesar 26,9%.
Sedangkan persentase mahasiswa baru yang aktif dan sangat
bersemangat terhadap kegiatan yang diadakan oleh unit kegiatan
mahasiswa sebesar 17,2%.

Sedangkan karakteristik minat mahasiswa yang aktif di
UKM berdasarkan variabel rasa perhatian disajikan pada Tabel 4.6

sebagai berikut.
Tabel 4.6 Deskripsi Keaktifan di UKM dan Perhatian

] Keaktifan
Rasa Perhatian (Xs) : ; Total
Tidak Aktif
. . 10 4 14
Tidak Perhatian
6.9% 2.8% 9.7%
L . 38 21 59
Sedikit Perhatian
26.2% 14.5% 40.7%
22 43 65
Perhatian
15.2% 29.7% 44.8%
] 2 5 7
Sangat Perhatian
1.4% 3.4% 4.8%
72 73 145
Total
49.7% 50.3% 100.0%

Tabel 4.6 memberikan informasi bahwa persentase
mahasiswa baru yang aktif dan merasa perhatian terhadap kegiatan
yang  diadakan unit kegiatan mahasiswa sebesar 29,7%.
Sedangkan persentase mahasiswa baru yang aktif dan sangat
merasa perhatian terhadap kegiatan yang diadakan unit kegiatan
mahasiswa sebesar 3,4%.

Sedangkan karakteristik minat mahasiswa yang aktif di
UKM berdasarkan variabel Kepuasan disajikan pada Tabel 4.7
sebagai berikut.
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Tabel 4.7 Keaktifan di UKM dan Puas
Keaktifan

Kepuasan (X7) Tidak Ak Total

. 10 2 12
Sangat Tidak Puas 6.9% 14% 8.3%

. 9 3 12
Tidak Puas 62%  2.1% 8.3%

- 23 20 43
Sedikit Puas 159% 13.8%  29.7%

Puas 25 31 56
172% 21.4%  38.6%

Sangat Puas 5 17 22
g 34% 11.7%  152%

72 73 145

Total

49.7%  50.3% 100.0%

Tabel 4.7 memberikan informasi bahwa bahwa persentase
mahasiswa baru yang aktif dan puas terhadap kegiatan unit
kegiatan mahasiswa yang telah diikuti sebesar 21,4%. Sedangkan
persentase mahasiswa baru yang aktif dan sangat puas terhadap
kegiatan unit kegiatan mahasiswa yang telah diikuti sebesar 11,7%.

Selanjutnya karakteristik minat mahasiswa yang aktif di
UKM berdasarkan variabel rasa senang disajikan pada Tabel 4.8
sebagai berikut.

Tabel 4.8 Deskripsi Keaktifan di UKM dan Senang

Keaktifan
Rasa Senang (Xs) 5 : Total
Tidak Aktif
. 9 2 11
Tidak Senang
6.2% 1.4% 7.6%
24 13 37

Sedikit Senang

16.6% 9.0% 25.5%
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Tabel 4.8 Deskripsi Keaktifan di UKM dan Senang (Lanjutan)

Rasa S (Xo) Keaktifan Total
asa Senan ota
A Tidak Aktif
33 38 71
Senang
22.8% 26.2% 49.0%
6 20 26
Sangat Senang
4.1% 13.8% 17.9%
72 73 145
Total
49.7% 50.3% 100.0%

Tabel 4.8 memberikan informasi bahwa persentase
mahasiswa baru yang aktif dan merasa senang pada kegiatan yang
telah diadakan oleh unit kegiatan mahasiswa sebesar 26,2%.
Sedangkan persentase mahasiswa baru yang aktif dan sangat
merasa senang pada kegiatan yang telah diadakan oleh unit
kegiatan mahasiswa sebesar 13,8%.

Karakteristik selanjutnya adalah minat mahasiswa yang aktif
di UKM berdasarkan variabel keinginan diakui disajikan pada

Tabel 4.9 sebagai berikut.
Tabel 4.9 Deskripsi Keaktifan di UKM dan Ingin Diakui

- S Keaktifan
Keinginan Diakui (Xo) Tidak Akt Total
. S 13 10 23
Sangat Tidak Ingin Diakui 9.0% 6.9% 15.9%
. S 10 10 20
Tidak Ingin Diakui 6.9% 6.9% 13.8%
L R . 16 11 27
Sedikit Ingin Diakui 11.0% 7 6% 18.6%
Ingin Diakui 26 82 58
g 17.9% 221%  40.0%
L . 7 10 17
Sangat Ingin Diakui 4.8% 6.9% 11.7%
72 73 145

Total 49.7% 50.3% 100.0%
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Tabel 4.9 memberikan informasi bahwa persentase
mahasiswa baru yang aktif dan ingin diakui oleh seseorang jika
mengikuti kegiatan yang diadakan unit kegiatan mahasiswa
sebesar 22,1%. Sedangkan persentase mahasiswa baru yang aktif
dan ingin diakui oleh seseorang jika mengikuti kegiatan yang
diadakan unit kegiatan mahasiswa sebesar 6,9%.

Karakteristik terakhir adalah minat mahasiswa yang aktif di
UKM berdasarkan variabel keinginan dihargai disajikan pada

Tabel 4.10 sebagai berikut.
Tabel 4.10 Deskripsi Keaktifan di UKM dan Inign Dihargai
Keaktifan

Keinginan Dihargai (Xzo) Tidak AKGf Total
. L . 15 4 19

Sangat Tidak Ingin Dihargai 10.3% 2 8% 13.1%
. L . 6 6 12

Tidak Ingin Dihargai 1% 1% 8.3%
L R . 11 16 27

Sedikit Ingin Dihargai 7 6% 11.0% 18.6%
Ingin Dihargai 81 33 64

g g 214%  22.8%  44.1%
N . 9 14 23

Sangat Ingin Dihargai 6.2% 9.7% 15.9%
72 73 145

Total 49.7%  50.3% 100.0%

Tabel 4.10 memberikan informasi bahwa persentase
mahasiswa baru yang aktif dan ingin diakui oleh seseorang jika
mengikuti kegiatan yang diadakan unit kegiatan mahasiswa
sebesar 22,8%. Sedangkan persentase mahasiswa baru yang aktif
dan ingin diakui oleh seseorang jika mengikuti kegiatan yang
diadakan unit kegiatan mahasiswa sebesar 9,7%

4.2  Uji Independensi

Uji independensi digunakan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel.
Hipotesisnya adalah.
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Ho : Tidak ada hubungan antara variabel keaktifan mahasiswa
baru di UKM (Y) dengan variabel prediktor (X)

H:  : Adahubungan antara variabel keaktifan mahasiswa baru di
UKM (YY) dengan variabel prediktor (X)

Pada taraf signifikansi («) =5%, hasil dari analisis uji

independensi dengan menggunakan persamaan (2.1), sehingga
didapatkan hasil pada Lampiran 12 yang kemudian diringkas dan

disajikan pada Tabel 4.11 sebagai berikut.
Tabel 4.11 Hasil Uji Independensi

Variabel Prediktor )(2 Df Zz(a,df) P-value  Keputusan

Jenis Kelamin Ho Gagal
(X1) 0,172 3,841 0,678 Ditolak

Bakat (X2) 14,320 9,847 0,006  Hoditolak

1
4

Pengalaman (X3) 14,771 4 9,847 0,005 Ho ditolak
4

Kelnggl(;l;ahuan 32.713 9,847 0,000 Ho ditolak

Ho Gagal

Semangat (Xs) 5345 4 9847 0071 Ditolak

Rasa Perhatian

(Xs) 15,886 4 9,847 0,001 Ho ditolak
Kepuasan (X7) 16,208 4 9,847 0,003 Ho ditolak
Rasa Senang (Xs) 15,755 4 9,847 0,001 Ho ditolak
Keinginan Ho Gagal
Diakui (Xs) 2461 4 9847 0652 higak
Keinginan Ho Gagal
Dihargai (Xw)  Oor 4 984T 00T hilak

Tabel 4.11 memberikan informasi bahwa terdapat enam
variabel prediktor yang memiliki nilai 7 lebih dari 7°(a .« atau
nilai P-value kurang dari taraf signifikansi (o) =5% sehingga

dapat diputuskan tolak Ho. Enam variabel prediktor tersebut antara
lain adalah variabel bakat (X>), variabel pengalaman (Xs), variabel
keingin tahuan (X4), variabel rasa perhatian (Xe), variabel kepuasan
(X7), dan variabel rasa senang (Xs). Artinya terdapat hubungan
antara dua variabel yang diamati yaitu keaktifan mahasiswa baru
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yang aktif dan tidak aktif dengan bakat, pengalaman, keingin
tahuan, rasa perhatian, kepuasan, serta rasa senang.

4.3 Regresi Logistik Biner

Metode regresi logistik biner digunakan untuk mengetahui
pola hubungan antara variabel respon yaitu kekatifan mahasiswa
baru dengan variabel-variabel prediktor.
4.3.1 Uji Signifikansi Parameter

Pengujian signifikansi parameter dilakukan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat
mahasiswa baru aktif di UKM. Adapun pengujian signifikansi
parameter secara serentak menggunakan pengujian Likelihood
Ratio Test. Pengujan yang dilakukan sebagai berikut.
Hipotesis uji serentak :

HO :ﬁ1:ﬂ2:ﬁ3:ﬂ4:ﬂ5:ﬂ6:ﬁ7:ﬁ8:ﬁ9:ﬁlozo
H: :minimal ada satu ﬂj # 0dimana j=1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Daerah Kiritis: Tolak Ho jika G > y%0,05:33)

Pada taraf signifikansi («)= 5%, hasil dari analisis uji signifikansi
parameter secara serentak dengan menggunakan persamaan (2.16),
sehingga didapatkan hasil pada Lampiran 13 yang kemudian

diringkas dan disajikan pada Tabel 4.12 sebagai berikut.
Tabel 4.12 Uji Signifikansi Parameter Secara serentak

G Df  y%00sdn  p-value

Model 104,204 33 47,399 0,000
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa y senilai 104,24 lebih besar
dari y’00s33 Yaitu senilai 43,745 atau P-value kurang dari
() = 5% sehingga diputuskan tolak Ho. Artinya Minimal ada salah

satu dari variable-variabel prediktor antara lain jenis kelamin (Xy),
bakat (X7), pengalaman (Xs), keingin tahuan (X.), semangat (Xs),
rasa perhatian (Xs), kepuasan (X;), rasa senang (Xs), keinginan
diakui (Xg), atau keinginan dihargai (Xi0) yang berpengaruh
signifikan terhadap keaktifan mahasiwa baru di UKM.
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Selanjutnya melakukan pengujian signifikansi parameter
secara parsial untuk mencari variabel-variabel prediktor mana yang
berpengaruh terhadap keaktifan mahasiswa baru.

Hipotesis uji parsial adalah sebagai berikut.
Ho B, =0dimana j=1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

H: : B, =0dimanaj=1,2,3,4,5,6, 7,8,9,10
Daerah penolakan : Tolak Ho jika nilai uji W? (Wald) >Z (1)
Pada taraf signifikansi («)=5%, hasil uji signifikansi parameter

secara parsial dengan menggunakan persamaan (2.18), sehingga
didapatkan hasil pada Lampiran 14 sebagai berikut.

Lampiran 14 memberikan informasi bahwa terdapat
variabel-variabel prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap
keaktifan mahasiswa baru di UKM karena nilai Wald lebih dari
Z,, atau P-value kurang dari («)=5%. Variabel-variabel yang

berpengaruh terhadap keaktifan mahasiswa baru di UKM yaitu
pengalaman (Xs), keingin tahuan (Xs), rasa perhatian (Xg), dan
keinginan diakui (Xa).

Setelah diketahui variabel-variabel yang signifikan maka
diperlukan analisis kembali dengan memasukkan variabel-variabel
prediktor yang signifikan sehingga perlu dilakukan estimasi
parameter kembali. Berikut hasil pengujian signifikansi parameter
secara serentak.

Hipotesis uji serentak :

Ho g =p=5=p5=0

H:  : minimal ada satu ﬂj # 0 dimana j=3,4,6,9

Daerah Kritis: Tolak Ho jika G > y%0,05:11)

Pada taraf signifikansi (o) = 5%, hasil dari analisis uji signifikansi

parameter secara serentak dengan menggunakan persamaan (2.16),
sehingga didapatkan hasil pada Lampiran 15 yang kemudian
diringkas dan disajikan pada Tabel 4.13 sebagai berikut.
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Tabel 4.13 Uji Signifikansi Parameter Secara serentak dari variabel yang

signigikan
G Df  y%00san p-value
Model 59,528 15 24,995 0,000

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa ysenilai 159,528 lebih dari
¥?00s15) Yaitu senilai 24,995 atau p-value kurang dari () =5%

sehingga diputuskan tolak Ho. Artinya Minimal ada salah satu dari
variable-variabel prediktor yaitu pengalaman, ingin tahu,
perhatian, dan ingin diakui yang berpengaruh signifikan terhadap
keaktifan mahasiwa baru di UKM.

Selanjutnya, pengujian dilanjutkan untuk mencari variabel-
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap model secara
parsial.

Hipotesis uji parsial aladalah sebagai berikut.

Ho : f3; =0dimanaj=3469

H, ﬁj # 0 dimana j= 3,4,6,9
Daerah penolakan : Tolak Ho jika nilai uji W2 (Wald) >Z 1)
Pada taraf signifikansi («)=5%, hasil uji signifikansi parameter

secara parsial dengan menggunakan persamaan (2.18), sehingga
didapatkan hasil pada Lampiran 16 sebagai berikut.

Lampiran 16 menunjukkan informasi bahwa variabel-
variabel prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap keaktifan
mahasiswa baru di UKM karena nilai dari Wald lebih dari Z,,

atau P-value kurang dari (o)=5%. Variabel-variabel yang

berpengaruh terhadap keaktifan mahasiswa baru di UKM vyaitu
variabel pengalaman (Xs), keingin tahuan (X4), dan keingin diakui
(Xo).

Hasil pengujian signifikansi parsial diatas masih terdapat
variabel yang tidak signifikan maka perlu dianalisis kembali
dengan memasukkan variabel-variabel yang signifikan sehingga
perlu dilakukan estimasi parameter kembali. Berikut hasil
analisinya.
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Hipotesis uji serentak :

Ho :p,=p.=5=0

H:  :minimal ada satu g, = 0dimana j=3,4,9

Daerah Kritis: Tolak Ho jika G > y%0.05:11)

Pada taraf signifikansi () = 5%, hasil dari analisis uji signifikansi
parameter secara serentak dengan menggunakan persamaan (2.16),

sehingga didapatkan hasil pada Lampiran 16 yang kemudian
diringkas dan disajikan pada Tabel 4.14 sebagai berikut.

Tabel 4.14 Uji Signifikansi Parameter Secara serentak kedua dari variabel yang

signifikan
G Df  y%00s.dan p-value
Model 57,664 12 21,026 0,000

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa ysenilai 157,664 lebih dari
005,11 Yaitu senilai 21,026 atau p-value kurang dari (o)=5%

sehingga diputuskan tolak Ho. Artinya Minimal ada salah satu dari
variable-variabel prediktor yaitu pengalaman (Xs), keingin tahuan
(X4), dan keinginan diakui (Xs¢) yang berpengaruh signifikan
terhadap keaktifan mahasiwa baru di UKM.

Selanjutnya, pengujian signifikansi dilanjutkan untuk
mencari variabel-variabel prediktor yang berpengaruh signifikan
terhadap keaktifan mahasiswa baru di UKM secara parsial.
Hipotesis uji parsial adalah sebagai berikut.

Ho B, =0dimana j=3,4,9

H: B, =0dimanaj=3,4,9
Daerah penolakan : Tolak Ho jika nilai uji W? (Wald) >Z (1)
Pada taraf signifikansi (o)=5%, hasil uji signifikansi parameter

secara parsial dengan menggunakan persamaan (2.18), sehingga
didapatkan hasil pada Lampiran 18 sebagai berikut.

Lampiran 18 memberikan informasi bahwa terdapat
variabel-variabel yang berpengaruh signifikan terhadap keaktifan
mahasiswa baru di UKM karena nilai Wald lebih dari Z,, atau

nilai dari P-value kurang dari («)=5%. Variabel-variabel yang
berpengaruh terhadap keaktifan mahasiswa baru di UKM yaitu



45

pengalaman (Xs), keingin tahuan (X.), dan keinginan diakui (Xs).
Jadi, faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa baru aktif di UKM adalah pengalaman yang serupa
dengan UKM yang diikuti (Xs), keingin tahuan akan kegiatan yang
diadakan UKM (Xa), dan keinginan diakui oleh seseorang (Xs).
4.3.2 Interpretasi Model
Setelah pengujian parameter secara serentai maupun parsial,

maka didapatkan model logitnya. Model logit yang didapat dari
variabel-variabel yang signifikan adalah sebagai berikut.
§(x)=1,896—0,771X, (1) —1,304X, (2) —1,209X, (3) +1,52X, (4)

—5,245X, (1) —3,245X,(2) —3,3X,(3) — 0,861X, (4)

+2,438X,(2)

Model logit yang terbetuk juga dapat digunakan untuk
menghasilkan fungsi probabilitas. Sehingga fungsi probabilitas
yang dihasilkan adalah sebagai berikut.

Peluang mahasiswa baru yang aktif di UKM jika tidak
memiliki pengalaman, tidak ingin tahu, dan sedikit ingin diakui.

g9
()= ——7
1+ e
e1,896—0,771(1) ~1,304(0)—1,209(0)+1,5(0)—5,245(1)—3,245(0)—3,3X , (0)—0,861(0) +2,348(1)
”(X) = 1,896-0,771(1)—1,304(0)—-1,209(0)+1,5(0)—5,245(1)-3,245(0)-3,3X , (0)—-0,861(0)+2,348(1)

l+e
#(x) = 0,8992

Perhitungan  model logit menunjukkan  bahwa
menunjukkan bahwa peluang mahasiswa baru yang aktif di UKM
jika tidak memiliki pengalaman yang serupa dengan UKM yang
diikuti, tidak ingin tahu akan kegiatan yang diadakan UKM, dan
sedikit ingin diakui oleh seseorang sebesar 0,8992.

Peluang mahasiswa baru yang aktif di UKM jika memiliki
pengalaman, ingin tahu, dan sedikit ingin diakui.

#(x)=
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@1:896-0.771(0)~1,304(0)-1,209(1)+1,5(0)5,245(0)3,245(1) -3,3X , (1)-0,861(0) +2.348(1)
#(x) =

1 4 b896-0.771(0)~1,.304(0)—1,209(1) +1,5(0)5,245(0) -3, 245(1)-3,3X , (1)-0,861(0) +2,348(1)

#(x) = 0,664
Perhitungan  model logit  menunjukkan  bahwa

menunjukkan bahwa peluang mahasiswa baru yang aktif di UKM
jika memiliki pengalaman yang serupa dengan UKM yang diikuti,
ingin tahu akan kegiatan yang diadakan UKM, dan sedikit ingin
diakui oleh seseorang sebesar 0,664.

Peluang mahasiswa baru yang aktif di UKM jika sangat
memiliki pengalaman, sangat ingin tahu, dan sedikit ingin diakui.

9™
()= ——57
1+ e
e1,896—0,771(0)-1,304(0)-1, 209(0)+1,5(1)—5,245(0)—3,245(0)—3,3X , (0)—0,861(1)+2,348(1)
”(X) = 1,896-0,771(0)—1,304(0)—1,209(0)+1,5(1)—5,245(0)—3,245(0)—3,3 X , (0)—0,861(1) + 2,348(1)

l+e
#(x)=0,0111
Perhitungan  model logit menunjukkan  bahwa

menunjukkan bahwa peluang mahasiswa baru yang aktif di UKM
jika sangat memiliki pengalaman serupa dengan UKM yang
diikuti, sangat ingin tahu akan kegiatan yang diadakan UKM, dan
sedikit ingin diakui oleh seseorang sebesar 0,0111.
4.3.3 Uji Kesesuaian Model

Uji kesesuaian model digunakan untuk mengetahui apakah
model yang didapatkan telah sesuai. Hasil yang didapatkan dari uji
kesesuaian model keaktifan mahasiswa baru di UKM berdasarkan
pengujian signifikansi parameter sebelumnya adalah sebagai
berikut.
Ho : Model telah sesuai
H: : Model tidak sesuai
Daerah Kritis: Tolak Ho jika ¥*> %5205 atau P-value<a = 0,05

Pada taraf signifikansi (o)=5%, hasil dari analisis uji
kesesuaian model dengan menggunakan persamaan (2.19),
sehingga didapatkan hasil pada Lampiran 19 yang kemudian
diringkas dan disajikan pada Tabel 4.15 sebagai berikut.
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Tabel 4.15 Uji Kesesuaian Model
C Df 12(0,05;6-2) P-value
7,667 7 14,067 0,363

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai  y”sebesar

4,244< y; .  sebesar 14,607 sehingga diputuskan Ho gagal ditolak

. Artinya, model yang didapat telah sesuai atau tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pengamatan dengan
kemungkinan hasil prediksi model.
4.3.4 Interpretasi Odds Ratio

Interpretasi menggunakan odds ratio untuk mendapatkan
informasi yang lebih mudah difahami. Adapun hasil odds ratio
yang menggunakan persamaan (2.22), sehingga didapatkan hasil
pada Lampiran 18 yang kemudian diringkas dan disajikan pada

Tabel 4.16 sebagai berikut.
Tabel 4.16 Odds Ratio

Variabel Kategori Exp (B)
Tidak Berpengalaman 0.463
Pengalaman Sedikit Berpengalaman 0.271
Berpengalaman 0.299
Sangat Berpengalaman 4.570
Tidak Ingin Tahu 0.005
. Sedikit Ingin Tahu 0.039
Ingin Tahu Ingin Tahu 0.037
Sangat Berpengalaman 0.423

Ingin Diakui Sedikit Ingin Diakui 11.446

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa resiko mahasiswa baru yang
tidak berpengalaman cenderung untuk aktif di UKM sebesar 0,463
kali dibanding dengan mahasiswa baru yang sangat tidak
berpengalaman. Resiko mahasiswa baru yang sedikit
berpengalaman cenderung untuk aktif di UKM sebesar 0,271 kali
dibanding dengan mahasiswa baru yang sangat tidak
berpengalaman. Resiko mahasiswa baru yang berpengalaman
cenderung untuk aktif di UKM sebesar 0,299 kali dibanding
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dengan mahasiswa baru yang sangat tidak berpengalaman. Resiko
mahasiswa baru yang sangat berpengalaman cenderung untuk aktif
di UKM sebesar 4,57 kali dibanding dengan mahasiswa baru yang
sangat tidak berpengalaman. Resiko mahasiswa baru yang tidak
ingin tahu cenderung untuk aktif di UKM sebesar 0,005 kali
dibanding dengan mahasiswa baru yang sangat tidak ingin tahu.
Resiko mahasiswa baru yang sedikit ingin tahu cenderung untuk
aktif di UKM sebesar 0,039 kali dibanding dengan mahasiswa baru
yang sangat tidak ingin tahu. Resiko mahasiswa baru yang ingin
tahu cenderung untuk aktif di UKM sebesar 0,037 kali dibanding
dengan mahasiswa baru yang sangat tidak ingin tahu. Resiko
mahasiswa baru yang sangat ingin tahu cenderung untuk aktif di
UKM sebesar 0,423 kali dibanding dengan mahasiswa baru yang
sangat tidak ingin tahu. Resiko mahasiswa baru yang sedikit ingin
diakui cenderung untuk aktif di UKM sebesar 11.446 Kkali
dibanding dengan mahasiswa baru yang sangat tidak ingin diakui.
4.3.5 Ketepatan Klasifikasi

Ketepatan klasifikasi adalah suatu evaluasi yang melihat
peluang kesalahan klasifikasi yang dilakukan oleh suatu fungsi
klasifikasi. Hasil ketepatan klasifikasi dari hasil observasi dan
prediksi dari model keaktifan mahasiswa baru yang aktif di UKM
menggunakan persamaan (2.21), sehingga didapatkan hasil pada
Lampiran 20 yang kemudian disajikan pada Tabel 4.17 sebagai

berikut.
Tabel 4.17 Ketepatan Klasifikasi

Prediksi
Observasi Keaktifan Mahasiswa Baru Persentase
Tidak Aktif Aktif Benar
Keaktifan Tidak
Mahasiswa  Aktif 49 23 68,1
Baru Aktif 14 59 80,8
Persentase Total 74,5

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa dari 72 mahasiswa baru
yang tidak aktif di UKM sebanyak 49 mahasiswa baru yang tepat
diklasifikasikan tidak aktif dan 23  mahasiswa baru yang
diklasifikasikan aktif. Sedangkan dari 73 mahasiswa baru yang



49

aktif di UKM sebanyak 59 mahasiswa baru yang tepat
diklasifikasikan aktif di UKM dan 14 mahasiswa baru yang
diklasifikasikan tidak aktif di UKM. Sehingga, ketepatan
klasifikasi yang didapat sebesar 74,5%.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai minat mahasiswa baru yang aktif

di UKM memberikan kesimpulan sebagai berikut.

1.

5.2

Dari 145 sampel mahasiswa baru yang aktif di UKM dan
berjenis kelamin perempuan sebesar 26,2%, berbakat
sebesar 13,1%, berpengalaman sebesar 8,3%, ingin tahu
sebesar 29%, bersemangat sebesar 26,9%, perhatian 29,7%,
puas sebesar 21,4%, senang 26,2%, ingin diakui sebesar
22,1%, dan ingin dihargai sebesar 22,8%.

Faktor-faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
keaktifan minat mahasiswa di UKM adalah faktor
pengalaman yang serupa dengan UKM yang diikuti, keingin
tahuan akan kegiatan yang diadakan, dan keinginan diakui
oleh seseorang.

Saran

Saran bagi pengurus UKM agar membuat sistem atau

program Kkaderisasi anggota berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi. Pelatihan lebih digencarkan terutama pada anggota
yang belum berpengalaman. Kemudian saat penyambutan anggota
baru atau welcome party berbagai macam kegiatan yang ada di
UKM diberitahukan. Selain itu anggota lebih dilibatkan dalam
berbagai kegiatan yang ada di UKM.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data pengamatan.

Y [ X1 | X2 | X3 | X4 [ X5 ] X6 | X7 | X8| X9 | X10

No

10
11
12
13
14
15

130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
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Lampiran 2. Deskripsi Variabel Jenis Kelamin (Xy)

57

Crosstab
Keaktifan
Tidak . Total
Aktif Aktif
Count 35 38 73
perempuan  EXPECEd | 560 565 | 730
Count
Jenis % of Total 24.1% | 26.2% | 50.3%
Kelamin Count 37 35 72
Laki-Laki  EXPeCted 1 a58 | 362 | 720
Count
% of Total 25.5% | 24.1% | 49.7%
Count 72 73 145
Total Expected | 255 | 730 | 1450
Count
% of Total 49.7% | 50.3% | 100.0%
Lampiran 3. Deskripsi Variabel Bakat (X5)
Crosstab
Keaktifan Total
Tidak Aktif Aktif
Count 17 3 20
0 Expected Count 9.9 10.1 20.0
% of Total 11.7% 2.1% 13.8%
Count 4 6 10
1 Expected Count 5.0 5.0 10.0
Bakat % of Total 2.8% 4.1% 6.9%
Count 37 37 74
2 Expected Count 36.7 37.3 74.0
% of Total 25.5% 25.5% 51.0%
Count 10 19 29
3 Expected Count 14.4 14.6 29.0
% of Total 6.9% 13.1% 20.0%
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Keaktifan
Tidak Akiif | Akaf | °@
Count 4 8 12
Bakat 4 Expected Count 6.0 6.0 12.0
% of Total 2.8% 5.5% 8.3%
Count 72 73 145
Total Expected Count 72.0 73.0 145.0
% of Total 49.7% 50.3% 100.0%
Lampiran 4. Deskripsi Variabel Pengalaman (Xs)
Crosstab
Keaktifan
Tidak . Total
Aktif Aktif
Count 14 14 28
Expected Count 13.9 14.1 28.0
% of Total 9.7% 9.7% 19.3%
Count 9 5 14
Expected Count 7.0 7.0 14.0
% of Total 6.2% 3.4% 9.7%
Count 40 26 66
Pengalaman Expected Count 32.8 33.2 66.0
% of Total 27.6% | 17.9% | 45.5%
Count 2 12 14
Expected Count 7.0 7.0 14.0
% of Total 1.4% 8.3% 9.7%
Count 7 16 23
Expected Count 114 11.6 23.0
% of Total 48% | 11.0% | 15.9%
Count 72 73 145
Total Expected Count 72.0 73.0 145.0
% of Total 49.7% | 50.3% | 100.0%




Lampiran 5. Deskripsi Variabel Ingin Tahu (X4)
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Crosstab
Keaktifan
Tidak Aktf | Akt | | O%
Count 12 1 13
0 Expected Count 6.5 6.5 13.0
% of Total 8.3% 0.7% 9.0%
Count 8 3 11
1 Expected Count 5.5 55 11.0
% of Total 5.5% 2.1% 7.6%
. Count 25 10 35
?gr:g 2 Expected Count 17.4 17.6 35.0
% of Total 17.2% 6.9% 24.1%
Count 24 42 66
3 Expected Count 32.8 33.2 66.0
% of Total 16.6% 29.0% | 45.5%
Count 3 17 20
4 Expected Count 9.9 10.1 20.0
% of Total 2.1% 11.7% | 13.8%
Count 72 73 145
Total Expected Count 72.0 73.0 145.0
% of Total 49.7% 50.3% | 100.0%
Lampiran 6. Deskripsi Variabel Semangat (Xs)
Crosstab
Keaktifan
Tidak . Total
Akif | Ak
Count 14 9 23
Sﬁg;’;\- 0 Expected Count 11.4 11.6 23.0
% of Total 9.7% 6.2% 15.9%
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Keaktifan
Tidak . Total
Aktif Aktif
Count 45 39 84
1 Expected Count 41.7 42.3 84.0
Sema- % of Total 31.0% 26.9% 57.9%
ngat Count 13 25 38
2 Expected Count 18.9 19.1 38.0
% of Total 9.0% 17.2% 26.2%
Count 72 73 145
Total Expected Count 72.0 73.0 145.0
% of Total 49.7% 50.3% 100.0%
Lampiran 7. Deskripsi Variabel Perhatian (Xe)
Crosstab
Keaktifan
Tidak . Total
Aktif | AKUT
Count 10 4 14
Expected Count | 7.0 7.0 14.0
% of Total 6.9% | 2.8% 9.7%
Count 38 21 59
Expected Count | 29.3 | 29.7 59.0
Perhatian % of Total 26.2% | 14.5% | 40.7%
Count 22 43 65
Expected Count | 32.3 | 32.7 65.0
% of Total 15.2% [ 29.7% | 44.8%
Count 2 5 7
Expected Count | 3.5 3.5 7.0
% of Total 1.4% | 3.4% 4.8%
Count 72 72 73
Total Expected Count | 72.0 | 72.0 73.0
% of Total 49.7% ] 49.7% | 50.3%




Lampiran 8. Deskripsi Variabel Kepuasan (X7)
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Crosstab
Keaktifan
Tidak Aktif | Aktif Total
Count 10 2 12
0 Expected Count 6.0 6.0 12.0
% of Total 6.9% 1.4% 8.3%
Count 9 3 12
1 Expected Count 6.0 6.0 12.0
% of Total 6.2% 2.1% 8.3%
Count 23 20 43
Puas 2 Expected Count 21.4 21.6 43.0
% of Total 15.9% 13.8% 29.7%
Count 25 31 56
3 Expected Count 27.8 28.2 56.0
% of Total 17.2% 21.4% 38.6%
Count 5 17 22
4 Expected Count 10.9 111 22.0
% of Total 3.4% 11.7% 15.2%
Count 72 73 145
Total Expected Count 72.0 73.0 145.0
% of Total 49.7% 50.3% 100.0%
Lampiran 9. Deskripsi Variabel Senang (Xs)
Crosstab
Keaktifan
Tidak . Total
Akif | Ak
Count 9 2 11
Senang 0 Expected Count 55 55 11.0
% of Total 6.2% 1.4% 7.6%
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Keaktifan
Tidak . Total
Aktif Aktif
Count 24 13 37
Expected Count 18.4 18.6 37.0
% of Total 16.6% 9.0% 25.5%
Count 33 38 71
Expected Count 35.3 35.7 71.0
% of Total 22.8% 26.2% 49.0%
Count 6 20 26
Expected Count 12.9 13.1 26.0
% of Total 4.1% 13.8% 17.9%
Total Count 72 73 145
Expected Count 72.0 73.0 145.0
% of Total 49.7% 50.3% 100.0%
Lampiran 10. Deskripsi Variabel Keinginan Diakui (Xg)
Crosstab
Keaktifan Total
Tidak Aktif | Aktif o
Count 13 10 23
Expected Count 114 11.6 23.0
% of Total 9.0% 6.9% 15.9%
Count 10 10 20
Expected Count 9.9 10.1 20.0
Ingin % of Total 6.9% 6.9% 13.8%
Diakui Count 16 11 27
Expected Count 13.4 13.6 27.0
% of Total 11.0% 7.6% 18.6%
Count 26 32 58
Expected Count 28.8 29.2 58.0
% of Total 17.9% 22.1% 40.0%
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Keaktifan Total
Tidak Aktif Aktif
Count 7 10 17
4 Expected Count 8.4 8.6 17.0
% of Total 4.8% 6.9% 11.7%
Count 72 73 145
Total Expected Count 72.0 73.0 145.0
% of Total 49.7% 50.3% 100.0%

Lampiran 11. Deskripsi Variabel Keinginan Dihargai (X1o)

Crosstab
Keaktifan
Tidak . Total
Akif | Ak
Count 15 4 19
0 Expected Count 9.4 9.6 19.0
% of Total 10.3% 2.8% 13.1%
Count 6 6 12
1 Expected Count 6.0 6.0 12.0
% of Total 4.1% 4.1% 8.3%
Ingin Count 11 16 27
Dihar- 2 Expected Count 13.4 13.6 27.0
gai % of Total 7.6% 11.0% | 18.6%
Count 31 33 64
3 Expected Count 31.8 32.2 64.0
% of Total 21.4% 22.8% 44.1%
Count 9 14 23
4 Expected Count 114 11.6 23.0
% of Total 6.2% 9.7% 15.9%
Count 72 73 145
Total Expected Count 72.0 73.0 145.0
% of Total 49.7% 50.3% 100.0%
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Lampiran 12. Uji Independensi

a. Variabel Keaktifan Mahasiswa Baru di UKM dengan Jenis Kelamin
Chi-Square Tests

Asymp. . Exact
. Exact Sig. -
Value | df Sig. (2- o Sig. (1-
sided) | (2519€d) | “Gigeqy
Pearson Chi- 170 1 678
Square
Continuity
Correction® 062 1 804
Likelihood Ratio | .172 1 .678
Fisher's Exact 711 402
Test
Llnear-by-lflnear 171 1 679
Association
N of Valid Cases | 145

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 35

75,

b. Computed only for a 2x2 table

b. Variabel Keaktifan Mahasiswa Baru di UKM dengan Bakat

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 14.3202 4 .006
Likelihood Ratio 15.412 4 .004
Linear-by-Linear 10.990 1 001
Association
N of Valid Cases 145

a. 1 cells (10.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 4.97.
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c. Variabel Keaktifan Mahasiswa Baru di UKM dengan Pengalaman

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 14.7712 4 .005
Likelihood Ratio 15.687 4 .003
"&'”ear.'bY"-'”ear 4.416 036
ssociation
N of Valid Cases 145

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 6.95.

d. Variabel Keaktifan Mahasiswa Baru di UKM dengan Keingin Tahuan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 32.7132 4 .000
Likelihood Ratio 35.753 4 .000
Linear-by-Linear 29,652 1 000
Association
N of Valid Cases 145

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 5.46.

e. Variabel Keaktifan Mahasiswa Baru di UKM dengan Semangat

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 5.2982 2 071
Likelihood Ratio 5.373 2 .068
Lmear_—b_y—Lmear 4769 1 029
Association
N of Valid Cases 145

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 11.42.
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f. Variabel Keaktifan Mahasiswa Baru di UKM dengan Perhatian

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 15.5342 3 .001
Likelihood Ratio 15.854 3 .001
Llnear.-by-Llnear 13516 1 000
Association
N of Valid Cases 145

a. 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 3.48.

g. Variabel Keaktifan Mahasiswa Baru di UKM dengan Kepuasan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 15.7252 4 .003
Likelihood Ratio 16.724 4 .002
Lmear_—by-Llnear 15.022 1 .000
Association
N of Valid Cases 145

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 5.96.

h. Variabel Keaktifan Mahasiswa Baru di UKM dengan Senang

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 15.6092 3 .001
Likelihood Ratio 16.437 3 .001
Lmear_—b_y—Lmear 15.361 1 000
Association
N of Valid Cases 145

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 5.46.
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i. Variabel Keaktifan Mahasiswa Baru di UKM dengan Keingin Diakui

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 2.4618 4 .652
Likelihood Ratio 2.471 4 .650
Llnear.-by-Llnear 1.352 245
Association
N of Valid Cases 145

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 8.44.

j. Variabel Keaktifan Mahasiswa Baru di UKM dengan Keinginan

Dihargai
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 8.4372 4 077
Likelihood Ratio 8.865 4 .065
Llnear_-by-Llnear 5112 1 024
Association
N of Valid Cases 145

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 5.96.

Lampiran 13. Output Uji Signifikansi Parameter Serentak

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Stepl  Step 104.204 33 .000
Block 104.204 33 .000
Model 104.204 33 .000
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Lampiran 14. Output Uji Signifikansi Parameter Parsial dengan
seluruh variabel

Variables in the Equation

B S.E. | Wald | df | Sig. | Exp(B)
Step  X1(1) -539 | .644 700 | 1| .403 0,583
1 X2 4852 | 4 .303
X2(1) -2.107 | 4.058 269 | 1| .604 122
X2(2) 2.747 | 4.253 417 | 1| .518 15.593
X2(3) 2.538 | 1.373 | 3.414 | 1| .065 12.650
X2(4) 2522 | 1.421| 3.150 | 1| .076 12.457
X3 9.675 | 4 | .046
X3(1) -2.558 | 1.301 | 3.862 | 1| .049 077
X3(2) -1.648 | 3.808 187 | 1| .665 193
X3(3) -3.184 | 1.221 | 6.794 | 1| .009 041
X3(4) 3.113 | 1.645 | 3.584 | 1| .058 22.498
X4 12.759 | 4 | .013
X4(1) -16.821 | 6.089 | 7.631 | 1 |.006 .000
X4(2) -5.758 | 2535 | 5.158 | 1 |.023 .003
X4(3) -2.989 | 1.367 | 4.779 | 1| .029 .050
X4(4) 553 | 1.110 | .248 | 1| .618 1.738
X5 2.468 | 2| .291
X5(1) -1.867 | 1.531 | 1.486 | 1 |.223 155
X5(2) -1.414 | 958 | 2175 | 1| .140 243
X6 9.190 | 3| .027
X6(1) 6.986 | 2.847 | 6.020 | 1| .014 | 1080.857
X6(2) -.310 | 1.286 .058 | 1|.810 734
X6(3) 1.042 | 1.165 800 | 1|.371 2.835
X7 7.644 | 4| .106
X7(1) -6.433 | 3.401 | 3579 | 1|.059 .002
X7(2) 4572 | 2873 | 2533 | 1|.111 96.762
X7(3) 322 | 1.255 .066 | 1|.798 1.380
X7(4) -.720 | 1.017 501 | 1| .479 487
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B S.E. | Wald | df | Sig. | Exp(B)

X8 6.625 | 3| .085

X8(1) -4.165 | 2544 | 2680 | 1 | .102 .016
X8(2) -2.557 | 1.309 | 3.817 | 1| .051 .078
X8(3) -.298 | 1.021 085 | 1|.770 742
X9 6.189 | 4| .185

X9(1) 2.488 | 1.802 | 1.906 | 1| .167 12.032
X9(2) 8.770 | 4.316 | 4.128 | 1| .042 | 6436.454
X9(3) 130 | 1.265 011 | 1| .918 1.139
X9(4) 1.127 | 1.146 969 | 1|.325 3.088
X10 4677 | 4| .322

X10(1) -.354 | 1.985 .032 | 1| .858 .702
X10(2) 2406 | 2.269 | 1.125| 1| .289 11.095
X10(3) 2.327 | 1463 | 2530 | 1] .112 10.245
X10(4) 522 | 1.125 216 | 1| .642 1.686
Constant .042 | 1.830 .001| 1].982 1.043

Lampiran 15. Output Uji Signifikansi Parameter Serentak
dengan variabel yang signifikan

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Stepl  Step 59.528 15 .000
Block 59.528 15 .000
Model 59.528 15 .000
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Lampiran 16. Output Uji Signifikansi Parameter Parsial dengan
variabel yang signifikan
Variables in the Equation

B S.E. | Wald df Sig. | Exp(B)
Step X3 9.770 4| 044
1° X3(1) -807| .757| 1.137 1| .286| .446
X3(2) -1.307| 1.015| 1.659 1| .198| 271
X3(3) -1.243| .653| 3.618 1| .057| .289
X3(4) 1.488| 1.076| 1.912 1| .167| 4.427
X4 17.671 4| .001
X4(1) -5.365| 1.616| 11.015 1| .001| .005
X4(2) -3.164| 1.200| 6.950 1| .008| .042
X4(3) -3.080| .944]| 10.648 1| .001| .046
X4(4) -752| .751| 1.005 1| .316| 471
X6 1.847 3| .605
X6(1) 761| 1.371| .308 1| 579 2141
X6(2) -039| 1.069( .001 1| 971 962
X6(3) 516| 1.021| .255 1| .613| 1.675
X9 7.970 4| 093
X9(1) 1.492| .962| 2.403 1| .121| 4.445
X9(2) 2.550| 1.073| 5.642 1| .018| 12.804
X9(3) 010 .818| .000 1| .990| 1.010
X9(4) 528| .762| .481 1| .488| 1.696
Constant| 1.390| 1.249| 1.238 1| .266| 4.015

a. Variable(s) entered on step 1: X3, X4, X6, X9.

Lampiran 17. Output Uji Signifikansi Parameter Serentak

dengan variabel yang signifikan kedua
Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Stepl  Step 57.664 12 .000
Block 57.664 12 .000
Model 57.664 12 .000
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Lampiran 18. Output Uji Signifikansi Parameter Parsial dengan
seluruh variabel kedua
Variables in the Equation

B S.E. | Wald df Sig. | Exp(B)
Step X3 9.896 4] 042
1° X3(1) -771| 747 1.066 1| .302| 463
X3(2) -1.304 995( 1.720 1 .190 271
X3(3) -1.209 .640| 3.566 1 .059 299
X3(4) 1520 1.069| 2.022 1 A55( 4.570
X4 25.074 4 .000
X4(1) -5.245| 1.424] 13.555 1 .000 .005
X4(2) -3.245| 1.147| 8.009 1 .005 .039
X4(3) -3.300 .851| 15.026 1 .000 .037
X4(4) -861| .727| 1.400 1| .237| 423
X9 7.689 4 104
X9(1) 1.310 954 1.888 1 169 (| 3.708
X9(2) 2438 1.069| 5.197 1 .023| 11.446
X9(3) -.051 .818 .004 1 .950 .950
X9(4) .340 .750 205 1 .651| 1.404
Constant] 1.896 905| 4.391 1 .036| 6.657
a. Variable(s) entered on step 1: X3, X4, X9.
Lampiran 19.0utput Uji Kesesuaian Model
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 7.667 7 .363
Lampiran 20.0Output Ketepatan Klasifikasi
Classification Table?
Predicted
Observed Keaktifan Percentag
Tidak Aktif | Aktif | e Correct
Keaktifan Tidak Aktif 49 23 68.1
Step 1 Aktif 14 59 80.8
Overall Percentage 74.5
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Lampiran 21. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT
MAHASISWA BARU AKTIF DI UNIT KEGIATAN
MAHASIWA ITS

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

Dengan hormat, kami dari Jurusan Statistika Bisnis ITS sedang melakukan penelitian untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa baru aktif dalam kegiatan UKM
ITS. Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner ini
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Semua informasi akan dirahasiakan dan hanya
dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Atas kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Nama Surveyor:

Tanggal Survey:

Nama Entrior:

No. Responden:

A IDENTITAS RESPONDEN

1 Nama Lengkap
2 Jenis Kelamin
3 No. HP
4 | Alamat
5 | Asal
B. VARIABEL PENELITIAN
1 Berapa kali anda mengikuti kegiatan UKM anda selama semester satu?
a. <4 b. 24
Bakat yang anda miliki pada UKM yang anda ikuti.
2 a. Sangat tidak berbakat d. Berbakat
b. Tidak berbakat e. Sangat berbakat
c. Sedikit berbakat
Pengalaman serupa pada UKM yang anda ikuti.
3 a. Sangat tidak berpengalaman d. Berpengalaman
b. Tidak berpengalaman e. Sangat berpengalaman
c. Sedikit berpengalaman
Semangat anda pada kegiatan yang ada di UKM anda.
4 a. Sangat tidak bersemangat d. bersemangat
b. Tidak bersemangat e. Sangat bersemangat
c. Sedikit bersemangat
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B. VARIABEL PENELITIAN
Rasa ingin tahu anda akan kegiatan-kegiatan yang ada di UKM tersebut.
5 a. Sangat tidak ingin tahu d. Ingin tahu
b. Tidak ingin tahu e. Sangat ingin tahu
c. Sedikit ingin tahu
Rasa perhatian terhadap kegiatan-kegiatan yang ada di UKM tersebut.
6 a. Sangat tidakperhatian d. Perhatian
b. Tidak perhatian e. Sangat perhatian
c. Sedikit perhatian
Kepuasan anda kepada kegiatan di UKM yang anda ikuti.
7 a. Sangat tidak puas d. Puas
b. Tidak puas e. Sangat puas
c. Sedikit puas
Rasa senang akan kegiatan yang diadakan di UKM tersebut.
8 a. Sangat tidak senang d. senang
2 b. Tidak senang e. Sangat senang
c. Sedikit senang
Keinginan diakui seseorang jika mengikuti kegiatan UKM tersebut.
9 a. Sangat tidak ingin diakui d. ingin diakui
b. Tidak ingin diakui e. Sangat ingin diakui
c. Sedikit ingin diakui
Keinginan dihargai seseorang jika mengikuti kegiatan UKM tersebut.
10 a. Sangat tidak ingin dihargai d. Ingin dihargai

b. Tidak ingin ingin dihargai
c. Sedikit ingin dihargai

e. Sangat ingin dihargai
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Lampiran 21. Kuesioner Penelitian
SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Jurusan
Statistika Bisnis Fakultas Vokasi ITS:

Nama : Muhammad Syukron Ma’mun

NRP  : 10611400000072
menyatakan bahwa data yang digunakan dalam Tugas Akhir/
Thesis ini benar-benar merupakan hasil survey pada responden
sebagaimana terlampir.
Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. Apabila terdapat
pemalsuan data, maka saya siap menerima sanksi sesuai aturan
vang berlaku.

Mengetahui Surabaya, 1 Februari 2017
Pembimbing Tugas Akhir Yang Membuat Pernyataan

(Ir. Mutiah SalamahChamid, M. Kes) (M. Syukron Ma’mun)
NIP. 19571007 198303 2 001 NRP. 10611400000072




(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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